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Abstract: This study aims to find improved environmental health through waste 

management using the barrel composter to high schools students in Malang. The 

research design is correlational studies. The experimental method was conducted to 

examine students' understanding of environmental health. Samples taken 400 people 

taken at random results of research showed (1) there is influence students perceptions 

on waste management was wearing a barrel composter (X1) to the understanding of 

health (Y) that significant; (2) there is effect students' awareness (X2) to the under-

standing of environmental health that significant; (3) there is no significant difference 

students' understanding on environmental health before and after treatment demons-

tration barrel composter. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbaikan kesehatan lingkungan 

melalui pengelolaan sampah dengan memakai tong komposter siswa SMA Negeri di 

Kota Malang. Rancangan penelitian adalah studi korelasional. Metode eksperimen 

dilakukan untuk menguji pemahaman siswa tentang kesehatan lingkungan. Sampel 

diambil 400 orang diambil secara random. Hasil penelitian menunjukan: (1) ada 

pengaruh persepsi siswa tentang pengelolaan sampah memakai tong komposter (X1) 

terhadap pemahaman kesehatan (Y) yang signifikan; (2) ada pengaruh kesadaran 

siswa (X2) terhadap pemahaman kesehatan lingkungan yang signifikan; (3) ada per-

bedaan yang signifikan pemahaman siswa tentang kesehatan lingkungan antara 

sebelum dan sesudah perlakuan peragaan tong komposter 

Kata-kata kunci: tong komposter 

 
imbulnya permasalahan sampah de-

wasa ini tidak lepas dari perilaku 

peserta didik sebagai penimbul sampah. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa T 
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masih banyak peserta didik yang mem-

buang sampah sembarangan, padahal 

tempat-tempat sampah telah tersedia. Ke-

biasaan peserta didik yang kurang baik 

tersebut dimungkinkan menimbulkan re-

siko yang merugikan langsung. Kondisi 

ini Menurut Mimien (1998) dalam diser-

tasinya yang menyatakan kendala-kendala 

pengelolaan sampah di Indonesia antara 

lain rendahnya pengetahuan peserta didik 

bahwa warga di kota yang berpendidikan 

rendah cukup sulit dilibatkan dalam ke-

bersihan. Padahal kecenderungan gaya 

konsumtif banyak dimiliki oleh masya-

rakat atau peserta didik baik di kota 

sedang, menengah bahkan kota besar se-

kalipun. Menurut Sawali (2002) bahwa 

persoalan sampah antara lain diakibatkan 

oleh kecenderungan masyarakat yang 

memiliki gaya hidup konsumtif. Penge-

lolaan sampah dewasa ini dimana sampah 

hanya dikumpulkan, diangkut dan di-

buang saja (open dumping), dibakar sem-

barangan menghasilkan gas CO2 menim-

bulkan dampak lepasnya gas methane 

(CH4) ke udara sehingga ikut memicu 

terjadinya pemanasan global dan per-

ubahan iklim, mempunyai kekuatan me-

rusak 20 kali gas CO2. Efek dasyat gas 

methane di atmosfir yang semakin parah 

membuat kepunahan spesies di bumi 

(Kementerian Lingkungan Hidup. 2008). 

Hal ini menyebabkan terjadinya bejana 

lebih besar yang melanda bumi seisinya 

akibat ulah manusia dalam memperlaku-

kan sampah. 

Pendidikan kepada masyarakat ten-

tang pengelolaan sampah telah banyak 

dilakukan oleh pemerintah kepada tokoh 

masyarakat melalui jalur nonformal, ha-

silnya masih terbatas pada ibu-ibu rumah 

tangga. Sehingga diperlukan pengem-

bangan promosi kesehatan yang lebih 

intens tentang pengelolaan sampah de-

ngan media tong komposter. Usaha pro-

mosi tersebut menurut (Jemy, 2007) yaitu 

usaha mengadakan perubahan perilaku 

masyarakat dalam hal ini siswa SMA 

dengan mempengaruhi emosinya sehingga 

siswa akan memihak kepada tujuan yang 

telah ditetapkan misalnya dengan gambar-

gambar tong komposter, atau alat-alat 

media pendidikan berupa tong komposter 

dengan tujuan bertambahnya kesanggupan 

siswa akan pentingnya kesehatan ling-

kungan dan melakukan perbaikan pola 

perilaku secara lebih baik. Usaha meng-

adakan perubahan perilaku dalam hal ini 

peserta didik secara teratur dalam kurun 

waktu tertentu pelaksanaannya dapat di-

lakukan dalam keluarga, di sekolah atau 

masyarakat. Adapun model yang dapat 

digunakan berupa ceramah, tanya jawab 

dan diskusi dan bentuknya bisa berupa 

penyuluhan melalui jalur pendidikan 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Justi-

fikasi dipilihnya siswa SMA dalam pene-

litian ini menurut (Marthen, 2000) secara 

universal dapat dikatakan bahwa siswa di 

sekolah mempunyai misi menjadikan ma-

nusia terpelajar, memiliki pengetahuan 

umum yang cukup luas, memiliki nilai 

sikap hidup yang luhur, Penuanian fungsi 

ini mudah dan banyak kali mengalami 

kegagalan. Terlepas dari soal fungsi se-

kolah dan penunaiannya yang kurang me-

muaskan tersebut oleh banyak kalangan 

diakui adalah suatu arena atau wacana 

tempat orang-orang menuntut ilmu dan 

menjadi pintar. Di kalangan masyarakat 

remajapun dapat menerima identitas se-

kolah sebagai tempat gladi diri untuk 

orang pintar. Pengelolaan sampah dengan 

tong komposter melalui jalur pendidikan 

formal belum pernah dilakukan dan bah-

kan belum pernah diteliti. Atas dasar ter-

sebut di atas, maka upaya penanganan 

persampahan melalui jalur pendidikan 

formal sangat perlu dilakukan kepada 

peserta didik di tingkat SMA Negeri di 

kota Malang dengan tujuan mengubah 

perilaku siswa secara teratur dalam kurun 

waktu tertentu di sekolah. Upaya pening-

katan derajat bagi siswa merupakan arah 

tujuan yang paling penting. Untuk pen-

capaian itu perlu adanya pengetahuan, 
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pengertian dan pemahaman tentang segala 

hal yang berhubungan dengan masalah 

kesehatan. Sarana yang paling efektif 

adalah dengan memberikan penyuluhan 

kesehatan lingkungan di sekolah yang 

berhubungan dengan pengelolaan sampah. 

Menurut Shofwan (2006) penanganan 

persampahan melalui jalur pendidikan 

formal sebaiknya dilakukan sedini mung-

kin dimulai dari tingkat Sekolah Dasar 

sebagai penerapan pendidikan UKS di 

sekolah dengan sasaran lebih tertuju pada 

perubahan perilaku siswa dalam mening-

katkan derajat kesehatan yang disebabkan 

oleh sampah. Sebagai dasar (fundamental) 

untuk meningkatkan kemampuan hidup 

sehat dan derajad kesehatan bagi bagi 

peserta didik serta bagaimana mencipta-

kan lingkungan sehat, salah satunya di-

perlukan suatu pemahaman siswa melalui 

aplikasi teknologi tepat guna berupa tong 

komposter sebagai sarana media pendi-

dikan kesehatan lingkungan tentang bagai-

mana seharusnya hidup sehat di ling-

kungan dimana peserta didik tersebut 

bertempat tinggal. 

Tujuan penelitian secara umum ada-

lah ditemukannya perbaikan kesehatan 

lingkungan melalui pengelolaan sampah 

dengan memakai tong komposter ter-

hadap siswa di kota Malang. Manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat memberi-

kan kontribusi bagi pihak-pihak terkait  

1) bagi pemerintah, 2) bagi Perguruan 

Tinggi, dan 3) bagi masyarakat untuk 

menyikapi secara positif pengelolaan 

sampah dengan menggunakan tong kom-

poster dalam rangka mewujudkan ling-

kungan yang sehat dan bersih. 

 

METODE  

Rancangan penelitian adalah studi ko-

relasional survey dilakukan di kalangan 

siswa SMA Negeri di kota Malang untuk 

membuktikan kuatnya pengaruh atau 

hubungan antara persepsi dan kesadaran 

siswa tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter dengan pemaham-

an kesehatan lingkungan, secara ringkas 

kuatnya pengaruh/hubungan digambarkan 

dalam bentuk variabel-variabel yang akan 

diteliti. 

Metode eksperimen juga dilakukan 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji pemahaman siswa tentang ke-

sehatan lingkungan sebelum dan sesudah 

intervensi peragaan pemakaian tong kom-

poster dengan pre tes dan pos tes. Anali-

sis yang digunakan adalah analisis va-

riansi amatan ulangan. Populasi adalah 

siswa SMA Negeri di kota Malang se-

banyak 6.319 orang (Shofwan, 2007), 

pengambilan sampel dari populasi di-

ambil 400 orang secara acak dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahan 5% (Sugiyono, 2007). Sedang-

kan untuk menguji perbedaan pe-

mahaman siswa SMA tentang kesehatan 

lingkungan karena pemakaian tong kom-

 

 Persepsi siswa SMA tentang 
pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X1) 

Kesadaran siswa SMA tentang 
pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X2) 

Pemahaman siswa 
tentang kesehatan 
lingkungan karena 
pemakaian tong 

komposter di 
masyarakat (Y) 

rX1Y 

 
RX1X2Y 

 
rX2Y 

  
 

Gambar 1.  Modifikasi Struktur Pengaruh/Hubungan antar Variabel X1, X2, dan Y                    

(Sumber: Riduwan, 2005) 
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poster sampel untuk eksperimen diambil 

sampel ditentukan 400 siswa dengan uji t. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkann bah-

wa berdasar analisis deskriptif, variabel 

persepsi siswa SMA tentang pengelolaan 

sampah memakai tong komposter dengan 

rentangan skor antara 5 sampai dengan 

19 dengan memperoleh skor rerata (mean) 

sebesar 12,16 serta dengan memperoleh 

nilai simpangan baku sebesar 3,445. 

Deskripsi frekuensi mengenai Persepsi 

Siswa SMA tentang Pengelolaan Sampah 

memakai tong komposter disajikan pada 

Tabel 1. 
 

 

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa 

frekuensi terbesar berada pada kriteria 

cukup (122 responden atau 30,5%) yang 

berarti sebagian besar siswa memiliki 

persepsi tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter cukup baik, dan 

sebagian terkecil berada pada kriteria 

sangat kurang (38 responden atau 9,5%). 

Didapat pula skor rerata sebesar 12,16 

berada skor interval 11–13 dengan kri-

teria cukup, berdasarkan aspek kognitif 

dan sikap yang dimiliki.  

Deskripsi distribusi frekuensi tentang 

Kesadaran pengelolaan sampah memakai 

tong komposter disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Sebaran Distribusi Frekuensi Ke-

sadaran Siswa SMA Negeri Malang ten-

tang Pengelolaan Sampah memakai Tong 

Komposter 

No. 
Kelas 

Interval 
Kriteria 

Frekuensi 

(f) 

Persen-

tase (%) 

1 58 Sangat 

Kurang Baik  

42 10,5% 

2 912 Kurang Baik  93 23,3% 

3 1316 Cukup  118 29,5% 

4 1720 Baik  105 26,3% 

5 2124 Sangat Baik  41 10,3% 

Jumlah 400 100,0% 

 

Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa 

frekuensi terbesar berada pada kriteria 

cukup (118 responden atau 29,5%) yang 

berarti sebagian besar siswa memiliki 

Kesadaran tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter dengan kriteria 

cukup baik, dan sebagian terkecil berada 

pada kriteria sangat baik (41 responden 

atau 10,3%). Didapat pula skor rerata 

sebesar 14,61 berada skor interval 13–16 

dengan kriteria cukup baik. dari kriteria 

tersebut dapat diketahui bahwa untuk 

meningkatkan kesadaran dalam pelaksa-

naannya harus di dukung oleh pendidikan 

atau pelatihan kesehatan lingkungan di se-

kolah melalui wadahnya Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS). Deskripsi distribusi fre-

kuensi mengenai Pemahaman Kesehatan 

Lingkungan akan disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 1. Sebaran Distribusi Frekuensi Per-

sepsi Siswa SMA Negeri Malang tentang 

Pengelolaan Sampah Memakai Tong Kom-

poster 

No. 
Kelas 

Interval 
Kriteria 

Frekuensi 

(f) 

Persen-

tase 

(%) 

1 57 Sangat 

Kurang Baik  

38 9,5% 

2 810 Kurang Baik  95 23,8% 

3 1113 Cukup  122 30,5% 

4 1416 Baik  101 25,3% 

5 1719 Sangat Baik  44 11,0% 

Jumlah 400 100,0% 

Tabel 3. Sebaran Distribusi Frekuensi Pe-

mahaman Siswa SMA Negeri Kota Malang 

tentang Kesehatan Lingkungan 

No 
Kelas 

Interval 
Kriteria 

Frekuensi 

(f) 

Persen-

tase 

(%) 

1 47 Sangat 

Kurang Baik  

43 10,8% 

2 811 Kurang Baik  89 22,3% 

3 1215 Cukup  116 29,0% 

4 1619 Baik  106 26,5% 

5 2023 Sangat Baik  46 11,5% 

Jumlah 400 100,0% 
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Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

frekuensi terbesar berada pada kriteria 

cukup (116 responden atau 29,0%) yang 

berarti sebagian besar siswa memiliki 

Pemahaman Kesehatan Lingkungan 

dengan kriteria cukup baik, dan sebagian 

terkecil berada pada kriteria sangat 

kurang baik (43 responden atau 10,8%). 

Didapat pula skor rerata sebesar 13,71 

berada pada skor interval 12–15 dengan 

kriteria cukup baik, dari kriteria tersebut 

dapat diketahui bahwa wawasan berpikir 

merupakan kemampuan seseorang untuk 

berpikir dalam jangkauan yang luas. Ber-

kaitan dengan pola pikir seseorang. 

Menurut (Dewi C., 2006) pola pikir tidak 

hanya mencakup kemampuan seseorang 

untuk memberikan jawaban atas seuatu 

pertanyaan, tetapi juga mencakup 

kemampuan orang yang bersangkutan 

untuk membervalisasikan gagasannya. 

Untuk menguji kebenaran hipotesis 

diperlukan hasil analisis regresi ganda. 

Secara singkat hasil analisis regresi 

ganda disajikan pada Tabel 4. 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat digambar-

kan bahwa antara Persepsi siswa SMA 

tentang Pengelolaan Sampah memakai 

tong komposter (X1) terhadap Pemaham-

an tentang kesehatan lingkungan (Y), 

diperoleh harga t = 5,505 dengan Sig t = 

0,000. Berpijak pada perolehan harga Sig 

t = 0,000 < 0,05 ini, maka keputusan 

terhadap hal tersebut adalah Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh yang ter-

jadi pada Persepsi Siswa SMA tentang 

Pengelolaan Sampah memakai tong kom-

poster (X1) terhadap Pemahaman tentang 

kesehatan lingkungan (Y) adalah sangat 

signifikan. 

Oleh karena itu dapat diartikan bahwa 

semakin meningkatnya Persepsi siswa 

SMA tentang Pengelolaan Sampah me-

makai tong komposter (X1) secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

semakin meningkatnya Pemahaman ten-

tang kesehatan lingkungan (Y).  

Rumusan hipotesis kedua (2) yang di-

ajukan dalam penelitian ini berbunyi: 

"Ada pengaruh positif yang signifikan 

pada kesadaran siswa SMA tentang 

pengelolaan sampah memakai tong kom-

poster terhadap Pemahaman kesehatan 

lingkungan.”  

Berdasarkan Tabel 4, dapat digambar-

kan bahwa pada Kesadaran tentang penge-

lolaan sampah memakai tong komposter 

(X2) terhadap Pemahaman tentang ke-

sehatan lingkungan (Y), diperoleh harga   

t = 21,363 dengan Sig. t = 0,000. Ber-

pijak pada perolehan harga Sig t = 0,000 

< 0,05 ini, maka keputusan terhadap hal 

tersebut adalah Ho ditolak dan Ha di-

terima. Dengan demikian dapat disimpul-

kan bahwa pengaruh yang terjadi pada 

Kesadaran siswa SMA tentang pengelo-

laan sampah memakai tong komposter 

(X2) terhadap Pemahaman tentang ke-

sehatan lingkungan (Y) adalah sangat 

signifikan.  

Oleh karena itu dapat diartikan bahwa 

semakin meningkatnya kesadaran siswa 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Ganda 

Variabel 

Bebas 
B Beta  t 

Sig t 

 (p) 

Keputus

an 

Persepsi siswa 

tentang Penge-

lolaan Sampah 

memakai tong- 

tong komposter 

(X1) 

0.268 0.196 5,505 0.000 

Ho 

ditolak, 

Ha 

diterima 

Kesadaran ten-

tang pengelola-

an sampah me-

makai tong-

tong komposter 

(X2) 

0.774 0.761 21,363 0.000 

Ho 

ditolak, 

Ha 

diterima 

Constant 0,867     

R 0,936     

R Square 0.877     

F 1411.973     

Sig. F 0.000     

Keterangan: Variabel terikat (Y) adalah Pemahaman 

tentang Kesehatan Lingkungan 
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SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X2) secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

semakin meningkatnya pemahaman ten-

tang kesehatan lingkungan (Y).  

Rumusan hipotesis ketiga (3) yang 

diajukan dalam penelitian ini berbunyi: 

"Ada pengaruh positif yang signifikan 

pada persepsi siswa SMA tentang penge-

lolaan sampah memakai tong komposter 

dan kesadaran siswa SMA tentang penge-

lolaan sampah memakai tong komposter 

terhadap pemahaman kesehatan ling-

kungan.”. 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, dapat 

digambarkan bahwa pada persepsi siswa 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X1) dan kesadaran 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X2) terhadap Pemaham-

an tentang kesehatan lingkungan (Y), 

diperoleh harga F = 1411,973 dengan 

Sig. F = 0,000. Berpijak pada perolehan 

harga Sig F = 0,000 < 0,05 ini, maka 

keputusan terhadap hal tersebut adalah 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pe-

ngaruh yang terjadi pada persepsi siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X1) dan kesadaran 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2) terhadap 

pemahaman tentang kesehatan lingkungan 

(Y) adalah sangat signifikan.  

Oleh karena itu dapat diartikan bahwa 

semakin meningkatnya persepsi siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X1) dan kesadaran 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2) secara 

simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap semakin meningkatnya pema-

haman tentang kesehatan lingkungan (Y).  

Pada Tabel 4, tercantum pula harga R 

Square sebesar 0,877 atau 87,7% me-

rupakan kontribusi dari persepsi siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X1) dan kesadaran 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2) terhadap 

perubahan Pemahaman tentang kesehatan 

lingkungan (Y). Artinya, perubahan pe-

mahaman tentang kesehatan lingkungan 

(Y) yang ditimbulkan oleh persepsi siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X1) dan kesadaran 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2) secara 

simultan sebesar 87,7%. Sedangkan sisa-

nya, sebesar 100% - 87,7% = 12.3% ini 

merupakan kemungkinan berubahnya pe-

mahaman tentang kesehatan lingkungan 

(Y) yang disebabkan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam model ana-

lisis dalam penelitian ini. 

Bobot sumbangan merupakan besar-

nya nilai kontribusi dari masing-masing 

prediktor (variabel bebas) terhadap krite-

rium (variabel bebas) yang dinyatakan 

dalam satuan persen (%). Selanjutnya, 

dapat dihitung besarnya persentase (%) 

sumbangan dari masing-masing variabel 

bebas atau prediktor persepsi siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X1), Kesadaran siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X2), terhadap 

perubahan pemahaman tentang kesehatan 

lingkungan (Y). Adapun perhitungan 

bobot sumbangan efektif disajikan dalam 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 menunjukkan besarnya kon-

tribusi (sumbangan) dari masing-masing 

Tabel 5.  Bobot Sumbangan Efektif 

No. 
Variabel Bebas 

(Prediktor) 

Sumbangan Efektif 

(SE%) 

1 Persepsi Siswa tentang 

Pengelolaan Sampah 

memakai tong-tong 

komposter (X1) 

17,96% 

2 Kesadaran tentang 

pengelolaan sampah 

memakai tong-tong 

komposter (X2) 

69,74% 

Jumlah 87,70% 
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prediktor model analisis penelitian ini. 

Sumbangan efektif dari masing-masing 

prediktor terhadap Pemahaman tentang 

kesehatan lingkungan (Y) secara berturut-

turut dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1) Persepsi Siswa SMA tentang Penge-

lolaan Sampah memakai tong kom-

poster (X1) sebesar 17,96% terhadap 

Pemahaman tentang kesehatan ling-

kungan (Y). 

2) Kesadaran Siswa SMA tentang pe-

ngelolaan sampah memakai tong 

komposter (X2) sebesar 69,74% ter-

hadap Pemahaman tentang kesehatan 

lingkungan (Y).  
 
Dari hasil tersebut, diketahui bahwa 

bobot sumbangan (kontribusi) Persepsi 

Siswa SMA tentang Pengelolaan Sampah 

memakai tong komposter lebih kecil dari 

pada sumbangan Kesadaran Siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter. Artinya bahwa Kesadar-

an Siswa SMA tentang pengelolaan 

sampah memakai tong komposter lebih 

dominan atau lebih besar pengaruhnya 

terhadap pemahaman kesehatan ling-

kungan apabila dibandingkan dengan 

Persepsi Siswa SMA tentang Pengelolaan 

Sampah memakai tong komposter. 

Prediktor (variabel bebas) dalam pe-

nelitian ini adalah Persepsi Siswa SMA 

tentang Pengelolaan Sampah memakai 

tong komposter (X1), dan Kesadaran 

Siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2) dengan 

variabel terikat Pemahaman tentang ke-

sehatan lingkungan (Y). sebab itulah 

dalam model hipotesis teruji dari analisis 

regresi ganda adalah: Persepsi Siswa 

SMA tentang Pengelolaan Sampah me-

makai tong komposter (X1) sebesar B1 = 

0,268 dan Kesadaran Siswa SMA tentang 

pengelolaan sampah memakai tong kom-

poster (X2) sebesar B2 = 0,774.  

Selanjutnya dapat disajikan diagram 

model hipotesis teruji sebagai pada Gam-

bar 2. Gambar 2 menunjukkan model 

hipotesis teruji dengan 2 (dua) variabel 

bebas, yaitu Persepsi Siswa SMA tentang 

Pengelolaan Sampah memakai tong kom-

poster (X1) dan Kesadaran Siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X2) terhadap 1 (satu) 

variabel terikat, yaitu Pemahaman tentang 

kesehatan lingkungan (Y). Dengan men-

cermati nilai t dari masing-masing varia-

bel bebas dalam model hipotesis tersebut 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang paling dominan dalam 

mempengaruhi pemahaman tentang ke-

sehatan lingkungan (Y) berdasarkan pe-

nelitian ini adalah variabel Kesadaran 

Siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter (X2). Terlihat 

bahwa nilai t dari variabel Persepsi Siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter (X1) sebesar 5,505 

Pemahaman 

tentang kesehatan 

lingkungan 

(Y) 

Persepsi Siswa SMA tentang 

Pengelolaan Sampah 

memakai tong komposter 

(X1) 

Kesadaran Siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter 

(X2) 

B1= 0,268 

 t = 5,505 

Sig = 0,000 

B2= 0,774 

t = 21,363 

Sig = 0,000 

Gambar 2  Model Hipotesis Teruji dengan Dua Variabel Bebas 
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dengan signifikansi 0,000. Sedangkan 

nilai t dari variabel Kesadaran Siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter (X2) sebesar 21,363 

dengan signifikansi 0,000. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ter-

sebut di atas, dapat diperoleh persamaan 

regresi tentang pengaruh Persepsi Siswa 

SMA tentang Pengelolaan Sampah me-

makai tong komposter (X1) dan Kesadar-

an Siswa SMA tentang pengelolaan sam-

pah memakai tong komposter (X2) terha-

dap Pemahaman tentang kesehatan ling-

kungan (Y) dengan asumsi bahwa variabel 

selain yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat konstan. Dari hasil analisis 

regresi memperoleh konstanta regresi se-

besar = 0,867. Akhirnya didapat persama-

an Fungsi Regresi Ganda sebagai berikut: 

Y = 0,867 + 0,268 X1 + 0,774 X2 + e 

Rumusan hipotesis keempat yang 

diajukan dalam penelitian ini berbunyi: 

"Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman siswa tentang kesehatan 

lingkungan sebelum dan sesudah perlaku-

an peragaan pemakaian tong komposter”. 

Berdasarkan hasil analisis uji t, sampel 

berpasangan yang menunjukan hasil ana-

lisis perbedaan pemahaman siswa SMA 

tentang kesehatan lingkungan sebelum 

dan sesudah perlakuan peragaan pe-

makaian tong komposter. Hasil analisis 

menunjukan bahwa nilai t sebesar 57,993 

yang disertai Sig. t = 0,000 yang berarti 

ada perbedaan yang signifikan pada 

pemahaman siswa tentang kesehatan 

lingkungan sebelum dan sesudah perlaku-

an peragaan pemakaian tong komposter. 

Hal tersebut didasarkan pada perolehan 

harga Sig t = 0,000 < 0,05.  

Selain itu didapat harga rerata (mean) 

dari pemahaman siswa tentang kesehatan 

lingkungan sesudah perlakuan peragaan 

pemakaian tong komposter lebih tinggi 

dari pada pemahaman siswa tentang 

kesehatan lingkungan sebelum perlakuan 

peragaan pemakaian tong komposter.  

Karena itu dapat diartikan bahwa pe-

mahaman siswa tentang kesehatan ling-

kungan sesudah perlakuan peragaan pe-

makaian tong sampah komposter lebih 

baik dari pada pemahaman siswa tentang 

kesehatan lingkungan sebelum perlakuan 

peragaan pemakaian tong komposter.  

 

PEMBAHASAN 

Dengan diterimanya hipotesis pertama 

yang berbunyi "Ada pengaruh positif 

yang signifikan pada Persepsi siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter terhadap Pemahaman 

kesehatan lingkungan.”, maka hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh yang di-

timbulkan oleh Persepsi siswa SMA 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter terhadap Pemahaman ke-

sehatan lingkungan di Kota Malang ada-

lah signifikan. 

Siswa SMA Negeri di Kota Malang 

merupakan sebuah komunitas pelajar 

sebagai generasi penerus masyarakat dan 

bangsa dalam mewujudkan cita-cita ber-

sama. Atas dasar visi Kota Malang yang 

berbunyi terwujudnya Kota Malang yang 

mandiri, berbudaya, sejahtera, dan ber-

wawasan lingkungan. Berwawasan Ling-

kungan, artinya bahwa pelaksanaan pem-

bangunan yang dilaksanakan tetap ber-

upaya untuk menjaga kelestarian alam 

dan kualitas lingkungan serta pemukiman 

Kota Malang. Dengan demikian siswa 

SMA Negeri di Kota Malang memiliki 

tanggung jawab sosial untuk mewujud-

kan misi Kota Malang. Salah satu misi 

Kota Malang yang terkait dengan hal ini 

adalah mewujudkan Kota Malang sebagai 

kota sehat melalui peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat dan meningkatkan 

penghijauan kota. 

Sesuai dengan penelitian Darusmar 

(2004), hasil analisisnya terdapat hubungan 

bermakna secara statistik antara ketersedia-

an fasilitas sarana tempat penampungan 

sampah sementara (faktor pendukung), 
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dengan perilaku responden membuang 

sampah pada tempat yang disediakan. 

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

dengan meningkatkan jumlah sarana TPS 

yang disediakan untuk responden, maka 

akan semakin baik pula perilaku respon-

den membuang sampah pada tempat yang 

disediakan hal sejalan dengan penelitian 

ini bahwa tong komposter memberikan 

kesadaran siswa untuk melakukan aktivi-

tas baik secara afektif dan psikomotor 

siswa SMA Negeri di Malang Terdapat-

nya hubungan yang bermakna antara 

faktor pendorong dari motivator yang 

selalu mengingatkan responden mem-

buang sampah pada tempatnya, dengan 

perilaku responden membuang sampah 

pada tempat yang disediakan. Hasil ana-

lisis tersebut menunjukkan dengan adanya 

motivasi atau dorongan dari motivator 

akibat pengaruh pula persepsi yang selalu 

mau mengingatkan pedagang agar mem-

buang sampah pada tempatnya, maka 

pedagang cenderung akan dapat berperi-

laku baik dalam membuang sampah pada 

tempat yang telah disediakan. Hal ini 

sesuai dengan dengan teori Bloom (Cit. 

Notoatmodjo, 2003), bahwa tindakan ma-

nusia itu wujud dari sikap menjadi per-

buatan nyata, memerlukan support atau 

dorongan dari orang lain. Terkait peri-

laku membuang pada tempatnya dengan 

penelitian tersebut menambah persepsi 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter dengan pema-

haman kesehatan lingkungan menyang-

kut ketersediaan tong komposter. 

Siswa SMA Negeri di Kota Malang 

memiliki tanggung jawab sosial, kesadar-

an sikap dan perilaku untuk mewujudkan 

Kota Malang yang bersih, indah, dan 

sehat. Dengan salah satu misi Kota 

Malang yang terkait dengan hal ini 

adalah mewujudkan Kota Malang sebagai 

Kota Sehat melalui peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat dan meningkatkan 

penghijauan kota, maka segenap siswa 

SMA Negeri di Kota Malang diharapkan 

memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

kesehatan lingkungan melalui gerakan 

pengelolaan sampah memakai tong kom-

poster. 

Tentang kesadaran siswa dalam pe-

ngelolaan sampah memakai tong kom-

poster, Notoatmodjo (2003), mengatakan 

bahwa proses pembentukan kesadaran 

dan perilaku manusia dapat dipengaruhi 

oleh karakteristik bersifat bawaan, seperti 

jenis kelamin, tingkat kecerdasan, emosio-

nal. Namun demikian, dalam penelitian 

ini tidak ada perbedaan kesadaran siswa 

SMA antara jenis kelamin wanita dengan 

pria dalam hal membuang sampah. 

Temuan dalam penelitian ini men-

dapat dukungan Dewi Indrawati TS. 

(2006), dalam penelitiannya membukti-

kan bahwa ada hubungan bermakna an-

tara tingkat pendidikan responden dengan 

pengelolaan sampah rumah tangga. Hal 

serupa disampaikan dalam hasil penelitian 

Darusman (2004), menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

pendidikan responden dengan perilaku 

responden membuang sampah pada tem-

pat yang disediakan. Dukungan serupa 

dinyatakan dalam hasil penelitian Sawali 

(2002), menyatakan bahwa tingkat pen-

didikan paling berkorelasi dengan peran 

serta masyarakat dalam pengelolaan sam-

pah rumah tangga di Kota Kendari.  

Untuk mencegah agar sampah tidak 

berserakan dan mempermudah pengum-

pulan, maka disediakanlah pewadahan 

sampah. Jenis wadah yang digunakan di-

sesuaikan dengan sumber sampah. Wadah 

yang digunakan biasanya berupa kantong 

plastik tertutup, drum, bak dari beton, 

bak kayu, dan keranjang. Dengan mem-

perhatikan faktor-faktor tersebut, maka 

pemakaian tong komposter mampu meng-

antisipasi sampah skala rumah tangga 

sebagai salah satu alternatif dalam men-

degradasi sampah  

Selanjutnya, implikasi adanya penga-

ruh positif yang signifikan pada persepsi 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 
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memakai tong komposter dan Kesadaran 

siswa SMA tentang pengelolaan sampah 

memakai tong komposter terhadap pema-

haman kesehatan lingkungan akan me-

ningkatkan pemahaman kesehatan ling-

kungan bagi siswa SMA Negeri se Kota 

Malang dari dampak secara simultan 

semakin baiknya persepsi dan kesadaran 

siswa SMA Negeri di Malang tentang 

pengelolaan sampah memakai tong kom-

poster. Meskipun demikian, dalam ke-

nyataannya perlu ditegaskan bahwa dalam 

rangka meningkatkan kualitas pemaham-

an kesehatan lingkungan bagi siswa SMA 

Negeri di Kota Malang, perlu upaya 

positif mengikut sertakan secara intens 

kemampuan hidup sehat dan derajad ke-

sehatan peserta didik dilakukannya upaya 

prinsip hidup sehat sedini mungkin me-

lalui pendidikan kesehatan, pelayanan ke-

sehatan, dan pembinaan kesehatan sekolah 

sehat dengan wadah UKS. Usaha pen-

didikan kesehatan merupakan pencegah-

an dalam arti yang lebih banyak untuk 

meningkatkan kesadaran bagi setiap 

orang dan masyarakat untuk berusaha 

memelihara dan meningkatkan kesehatan 

diri dan lingkungannya supaya terhindar 

dari penyakit atau segala hal yang ber-

bahaya bagi kesehatan. Sasarannya lebih 

tertuju pada perubahan perilaku setiap 

orang, baik sebagai pola keluarga mau-

pun anggota masyarakat dalam mening-

katkan status kesehatannya suapaya lebih 

baik.  

Dengan diterimanya hipotesis keempat 

yang berbunyi "Ada perbedaan yang 

signifikan pada pemahaman siswa ten-

tang kesehatan lingkungan sebelum dan 

sesudah perlakuan peragaan pemakaian 

tong komposter”, maka hal ini menun-

jukkan bahwa antara pemahaman siswa 

tentang kesehatan lingkungan sebelum 

dan sesudah perlakuan peragaan pe-

makaian tong sampah komposter terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa se-

telah kelompok eksperimen memperoleh 

perlakuan peragaan pemakaian tong kom-

poster, sedangkan kelompok kontrol me-

rupakan kelompok sebelum memperoleh 

perlakuan peragaan pemakaian tong kom-

poster ternyata hasil perbedaan yang 

diperoleh dari kedua kelompok tersebut 

memiliki pemahaman yang berbeda (tidak 

sama) tentang kesehatan lingkungan. De-

ngan kata lain, pemahaman siswa SMA 

Negeri se Kota Malang tentang kesehatan 

lingkungan menunjukkan adanya per-

bedaan yang nyata dan signifikan. Arti-

nya, secara nyata sebelum dan sesudah 

perlakuan peragaan pemakaian tong kom-

poster akhirnya memperoleh pemahaman 

yang berbeda. Ternyata pemahaman siswa 

tentang kesehatan lingkungan sesudah 

perlakuan peragaan pemakaian tong kom-

poster lebih baik dan lebih memahami 

daripada sebelum perlakuan peragaan pe-

makaian tong komposter. 

Kenyataan tersebut menunjukkan bah-

wa perlakuan peragaan pemakaian tong 

komposter lebih efektif jika dibanding-

kan tanpa perlakuan peragaan pemakaian 

tong komposter. Sehingga, perlakuan pe-

ragaan pemakaian tong komposter benar-

benar merupakan sarana yang efektif da-

lam rangka untuk meningkatkan pemaham-

an siswa tentang kesehatan lingkungan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari Pembahasan penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Per-

tama, semakin baiknya persepsi siswa 

SMA Negeri Malang tentang pengelolaan 

sampah memakai tong komposter dan 

kesadaran siswa SMA Negeri Malang 

tentang pengelolaan sampah memakai 

tong komposter terhadap pemahaman 

kesehatan lingkungan, akan meningkat-

kan pemahaman kesehatan lingkungan 

bagi siswa SMA Negeri se Kota Malang 

dari dampak secara simultan. Hal ini 

terlihat dari perilaku siswa dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor masing 

masing individu. Kedua, perlakuan pe-
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ragaan pemakaian tong komposter lebih 

efektif jika dibandingkan tanpa perlakuan 

peragaan pemakaian tong komposter 

benar-benar merupakan sarana yang efek-

tif dalam rangka untuk meningkatkan 

pemahaman siswa SMA Negeri Malang 

tentang kesehatan lingkungan, hal ter-

sebut terlihat dari perilaku siswa terhadap 

aspek kognitif dan psikomotor. 

Berdasarkan simpulan, disarankan ke-

pada para guru atau sekolah: Pertama, un-

tuk meningkatkan kualitas persepsi siswa 

SMA tentang pengelolaan sampah me-

makai tong komposter. Kedua, mening-

katkan kesadaran siswa SMA tentang 

pengelolaan sampah memakai tong kom-

poster. 
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